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1.1 Latar Belakang

Hampir setiap daerah di Indonesia, sering ditemukan fenomena mengenai
penyalahgunaan GOR sebagai tempat berperilaku menyimpang. Penyalahgunaan
adalah melakukan sesuatu tidak sebagaimana mestinya atau penyelewengan.
Dikatakan sebagai penyalahgunaan GOR, karena sekarang dapat kita lihat beberapa
yang mempunyai gelanggarrg-mahragé*di ‘B‘ebé‘r'apaudaerah fasilitas yang disediakan di
GOR kebanyakan tidak digunakansseperti semestlnya belakangan ini, GOR sering
dikonotasikan negatif oleh masyar&t sekitar karena gelanggang olahraga tidak
hanya digunakan sebagai | tempat ihrolahraga, tetapi juga sebagai tempat untuk
berperilaku menyimpang. \ B j

\_ 7 '

e

Menurut Kartono (2010 6) penylmpaﬁgan adalah pelanggaran norma, aturan,
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atau hukum sosial yang terjadl sélama masa tran3|5| antara masa kanak-kanak dan
dewasa. Dari sudut pandang menyimpang, masalah sosial muncul sebagai akibat dari
perilaku yang menyimpang dari berbagai aturan atau nilai dan norma sosial yang
berlaku, atau suatu masyarakat yang telah diterima oleh anggota masyarakat tertentu.
Pasalnya selain karena gelanggang olahraga kini sepi pengunjung untuk berolahraga
dan saat mulai memasuki senja penerangan lampu yang kurang menyebabkan lokasi
GOR diidentikkan sebagai tempat berperilaku menyimpang seperti aktivitas

masyarakat terutama pemuda yang membawa dampak negatif seperti perilaku



pemuda yang mesum, perilaku balap liar, pemuda yang nongkrong membawa miras,
transaksi narkoba dan perjudian dengan melakukan taruhan saat balap liar.

Perilaku pemuda yang menyimpang di GOR Batupang tidak terlepas dari
penilaian negatif masyarakat dan kurangnya kontrol sosial masyarakat terhadap
lingkungan. Jenis perilaku ini selalu berdampak negatif pada masyarakat karena
selalu melakukan tindakan yang bertentangan dengan cara hidup, nilai dan norma.
Norma sosial merupakan perwujudan nilai, norma dan baik buruk yang dijadikan

pedoman, pedoman dan pedoman dalam bertindak manusia dalam kehidupan
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bermasyarakat. Wujud nilal, karena nilai dan norma, bahkan secara keseluruhan

sangat erat hubungannya, tg rutama nﬁi kebéika'n} Sebagian orang yang menyimpang

di gelanggang olahraga merupakan bagian dari kegiatan negatif yang sangat

memprihatinkan masyarak;tt, sepert Lerilaku sebagian orang, seperti pemudi dan

pemuda. Knight dalam He?kimt(.2011:3) meanflnisiﬁgn pacaran sebagai proses
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pergaulan dan pengaturan kﬁ'usgs‘}aﬁntqra-j@_ajgfgpgI’ygn_giberlainan jenis kelamin yang
memiliki ketertarikan timbal balik yang berbeda, khususnya di kalangan pemuda,
memang sudah menjadi kebutuhan hidup.

Kontrol sosial masyarakat yang longgar mengakibatkan sebagian masyarakat
lainnya melakukan berbagai perilaku menyimpang seperti perbuatan mesum, aksi
taruhan, pemuda nongkrong dengan membawa minuman mengandung alkohol dan
balap liar di kawasan GOR Batupang. Kontrol sosial merupakan segala sesuatu sudah
disepakati masyarakat berdasarkan aturan kehidupan serta norma, nilai-nilai yang

terdapat dalam masyarakat. Hal itu bertujuan sebagai pengawasan sosial agar



masyarakat bertindak sesuai yang diharapkan masyarakat. Jika ada orang yang
dengan sengaja melakukan tindakan atau perilaku yang bertentangan dengan norma
atau aturan, padahal mereka sudah tahu bahwa itu dilarang, berarti orang tersebut
jauh dari kontrol sosialnya masyarakat

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, disimpulkan bahwa GOR
Batupang Batupang pada hakekatnya adalah lokasi masyarakat untuk berolahraga
yang dirancang untuk kegiatan olahraga. Fasilitas yang terdapat di GOR misalnya,

ada stadion tuanku tabiang yang digunakan untuk latihan sepakbola, bermain voli,
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bulutangkis serta futsal dan lainnya. Arena gelanggang olahraga dapat digunakan

sebagai area rekreasi dan pergerakan@asya'rakatlAdan terdapat lapangan olahraga dan

taman bermain anak. Tetapi padah akhir-akhir ini gelanggang olahraga malah

digunakan para pemuda uctuk berperilaku menyimpan% yaitu diantaranya pemuda

pemudi yang mesum, aksi pe?rjucjjgp dengan taruhgr}(s_aaf'balap liar, transaksi narkoba,
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pemuda yang nongkrong memmwgmnmnyan‘g}mengandung alkohol dan perilaku
balap liar dimana jalan seharusnya digunakan masyarakat sekitar untuk melakukan
aktivitas olahraga tetapi malah digunakan sebagai ajang perlombaan dengan
kecepatan tinggi dan ada pemuda melakukan taruhan yang bisa saja mengakibatkan
tawuran. Di kawasan GOR juga digunakan sebagian pemuda pemudi untuk sekedar
olahraga maupun aktivitas pacaran yang akhir-akhir ini sangat banyak ditemukan di
sana dan aktivitas perilaku menyimpang seperti balap liar, aksi taruhan, pemuda yang
nongkrong dengan minuman keras dan perilaku mesum. GOR lebih dari sekedar

wadah karena tidak bisa disebut arena jika tidak memiliki peran pendukung lainnya.



Oleh karena itu, gelanggang perlu memiliki fasilitas yang dapat mendukung kegiatan

lain yang berkaitan dengan fungsi utamanya. Argumen ini didukung oleh data yang

didapatkan dari kasus perilaku menyimpang yang pernah ditangkap di gelanggang

olahraga Batupang dari satpol PP dimana berdasarkan data yang didapatkan bahwa
Tabel 1.1

Kasus Balap Liar Gelanggang Olahraga Batupang yang Pernah di Proses
Polres Kabupaten Solok Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Tahun | Jumlah SMP SMA | Putus Sekolah

1. 2020 60 15 20 25

2. | 2021 75 BN b T 30

3. |2022 63 - 8 30 20
Jumiah 198 ﬁs % 75

Sumber:Satpol PP Kabupaten Soiok' lﬁOZZ)

-~

Kasus balap liar yankb;_%t\erjadi dalam 3 tahun prékhir menunjukkan adanya
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kenaikan, dimana para peIalgg;__lza{lg;]j;ﬁ?ﬁiggrqu.i_,95-GOR itu dimulai dari anak
SMP, SMA bahkan yang sudéﬁ puiu—s sekola‘t;;;I;a‘tlipun tetap ikut melakukan aksi
balap liar di gor Batupang, dimana dalam aksi balap liar kadang dibumbuhi dengan
aksi pemuda yang melakukan taruhan sesama temannya dan itu termasuk kedalam
kasu perilaku menyimpang. Sanksi yang diberikan oleh masyarakat sekitar itu

diterapkan mulai dengan memberikan sanksi ringan, sedang sampai sanksi berat

berupa denda.



Tabel 1.2
Kasus Perbuatan Mesum Gelanggang Olahraga Batupang yang Pernah di
Proses Satpol PP Kabupaten Solok Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tahun Jumlah SMP SMA
1 |2020 12 14 10
2 2021 11 10 12
3 |2022 19 22 16

Jumlah |2 g \_\_‘_m“fo_ 38

Sumber:Satpol PP Kabupaten Solok (2022)

Maka dapat ditarik kesimpulan@ahwa mé;salahh‘ya adalah karena kontrol sosial

yang dilakukan oleh masyarakat sekh‘ar dan sanksi yang diberikan oleh masyarakat

setempat itu diterapkan berupa sanksi yang bersifat ringan, sedang hingga berat
\_ /"'

dengan menikahkan secara Iz;ﬁ;ééﬂﬁg-ﬁemudafpé‘rﬁﬂdi yang melakukan perbuatan
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mesum. Dan masih sangat Iemaﬁdl"niané—zﬁa%bablan masyarakat yang tidak peduli
dan bersifat acuh terhadap aktivitas perilaku menyimpang yang terjadi di GOR
Batupang dan kasus perilaku menyimpang dalam 3 tahun terakhir yang ditangkap
oleh masyarakat menunjukkan adanya kenaikan kasus dan itu menjadi masalah.
Perilaku menyimpang yang terjadi dikalangan pemuda yang sekarang banyak terjadi
tidak hanya di kawasan GOR Batupang tetapi ditempat lain juga bertolak belakang
dengan nilai-nilai adat dan agama Islam di Sumatera Barat yang mayoritas beragama

islam juga kental dengan adat. Seharusnya seorang pemuda merupakan anggota



masyarakat harus berperilaku sesuai dengan norma, aturan masyarakat dan tidak

bertentangan dengan aturan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Isnani (2016) ia mengatakan bahwa
pengendalian sosial oleh masyarakat Mentawai Kecamatan Sipora Utara terhadap
pemuda yang bersikap dan perilaku menyimpang yaitu diberikan aturan adat langgai
Dimana aturan ini pemuda pemudi tidak boleh keluar rumah lewat dari jam 10.00
malam. Bagi pemuda yang melanggar satu kali itu diberi peringatan tetapi jika masih
melanggar maka pemuda tefﬁbqt,\a\lsamdiwul-iwmggmw dan ditendang. Dan bentuk
kontrol sosial lainnya diberi tegurans serta petugas keamanan melakukan ronda
malam. Dan penelitian lainnya dilakt@an oleh‘Ro‘sita‘(ZOJA) dimana masyarakat desa

Awar-Awar kabupaten Situbondo rfhakukan kontrol sosial terhadap pemuda yang

berperilaku menyimpang tetjadi dimana diberikan surat perjanjian dan peringatan
\‘~_. 5 - ,_'/"'
secara tertulis dan himbauan-dengan-menyiarkansdan mengeluarkan surat peringatan,

dan dijauhkan oleh masyarakat. Carapengendaliansosial seringkali bisa mengurangi

dan menghambat pemuda yg menyimpang, meskipun hanya secara sosial.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dimana pada penelitian ini tidak hanya
memfokuskan pada cara dan bentuk kontrol sosial masyarakat tetapi juga sanksi yang
akan diberikan oleh masyarakat terhadap pemuda yang melakukan aktivitas
menyimpang, karena kasus yang terjadi di GOR Batupang selalu ada dan masih
terjadi maka pada akhirnya, kontrol sosial yang terjadi pada masyarakat menjadi

lemah serta sifat masyarakat yang acuh dan tidak peduli menjadi menguat. Dari



uraian sebelumnya maka peneliti berniat untuk meneliti dan membahas lebih lanjut
mengenai :“Kontrol Sosial Masyarakat Terhadap PenyalahgunaanGelanggang
Olahraga (GOR) Batupang Sebagai Tempat Berperilaku Menyimpang di Nagari

Kotobaru Kecamatan Kubung Kabupaten Solok."

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan terlihat bahwa
penyalahgunaan GOR Batupang Kotobaru sebagai tempat berperilaku menyimpang
terjadi karena berbagai sebab,. §a\|¢\ng§atumya_\qq?,!§b _dikarenakan lemahnya kontrol
sosial masyarakat dalam menangani masalah‘ sosial yang terjadi dikawasan tersebut.
Faktor saat lingkungan GOR sepli n@syaraka‘t~ yang mau berolahraga menyebabkan

sebagian masyarakat pemuda pemudhnengambil kesempatan saat suasana sepi untuk

melakukan perilaku menyimpang. Saat ada pemuda dan pemudi melakukan perilaku
-\ /"'

menyimpang masyarakat sekifé?*'akammgmberika’ﬁ"fbimbingan, nasehat dan juga

berupa teguran kepada pemuﬁgTtéfé?t%ﬂ‘f'ﬁéﬁ'ﬁ}{%ﬁéﬁfi;\beIum didengarkan akan ada
sanksi ringan, sedang hingga berat dengan membayar denda. Suasana Gelanggang
olahraga yang juga kurang terawat dan masyarakat lebih acuh maka mempengaruhi
para pemuda berbuat perilaku menyimpang seperti perilaku mesum, aksi perjudian
dengan taruhan dan balap liar, pemuda yang nongkrong dengan membawa minuman
keras dan aksi coret-coret dinding bagian luar stadiun sehingga melakukan perilaku

yang tidak sesuai dan menyimpang.



Hal-hal negatif tersebut terjadi karena kondisi emosi yang tidak stabil dan
sensitif terhadap berbagai hal, contohnya sebagian masyarakat yang acuh terhadap
perilaku menyimpang seperti balap liar maka kontrol sosial yang terjadi di GOR tidak
sepenuhnya efektif. Para pemuda pemudi cenderung mengambil kesempatan saat
semua orang lengah karena Gelanggang olahraga sendiri agak kurang terawat jadinya
sepi pengunjung yang akan berolahraga, para pelaku yang akan melakukan aksi balap
liar, perilaku mesum, aksi perjudian dan pemuda yang nongkrong dengan membawa
miras di tempat yang sepi. Pada saat itu banyak pemuda mengambil kesempatan
= GNIVERSITAS AND A 4 chomey

untuk berpacaran dan melakukan hal-hal negatif yditu melakukan perbuatan mesum

di gelanggang olahraga tersebut. Mﬁyarakatsaat melakukan perilaku menyimpang

tidak mengenal tempat dan tidak j]rang Jjalan tersebut sering dilalui warga untuk
berolahraga dan tempat sep\i yang sahgat berpotensi pelaﬁ:u untuk melakukan hal-hal

yang tidak seharusnya. Da}’i--.pgp.jelasan sebelqmgy&/aapat disimpulkan rumusan

B

e

masalah sebagai berikut: < ST e
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“Bagaimana Kontrol Sosial Masyarakat Terhadap Penyalahgunaan Gelanggang
Olahraga (GOR) Batupang Sebagai Tempat Berperilaku Menyimpang di Nagari
Kotobaru Kecamatan Kubung Kabupaten Solok ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang rumusan pertanyaan yang dirangkum sebelumnya,
maka tujuan yang akan dicapai adalah:

A. Tujuan Umum



Bertujuan untuk mendeskripsikan kontrol sosial masyarakat terhadap
penyalahgunaan gelanggang olahraga (GOR) Batupang sebagai tempat berperilaku
menyimpang di Nagari Kotobaru Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.

B. Tujuan Khusus
1. Untuk mendeskripsikan bentuk kontrol sosial masyarakat terhadap
penyalahgunaan gelanggang olahraga(GOR) Batupang sebagai tempat
berperilaku menyimpang di Nagari Kotobaru Kecamatan Kubung Kabupaten
Solok.
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2. Untuk mendeskripsikan sanksi yang diberikan oleh masyarakat sekitar

terhadap penyalahgunaan nganggang' 4o|ahraga GOR) Batupang sebagai

tempat berperilaku menyim;i"a'ng di Nagari Kotobaru Kecamatan Kubung

Kabupaten Solok.

1.4 Manfaat Penelitian ™ s
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A. Aspek Akademik D AT ‘1

v
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1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan sumbangan bagi
perkembangan ilmu sosiologi, khususnya ilmu yang terkait dengan masalah
sosial.

2. Kajian ini dapat menjadi pedoman bagi peneliti lain untuk memperhatikan dan
mempertimbangkan banyak hal terutama berkaitan dengan masalah sosial,
yaitu yang berkaitan dengan masalah Kontrol sosial masyarakat terhadap
penyalahgunaan gelanggang olahraga (GOR) Batupang sebagai tempat

berperilaku menyimpang.



B. Aspek Praktik
1. Memberikan informasi tentang kontrol sosial yang dilakukan masyarakat dan
sanksi yang diberikan oleh masyarakat setempat terhadap penyalahgunaan
gelanggang olahraga (GOR) Batupang sebagai tempat berperilaku
menyimpang
1.5 Tinjauan Pustaka
1.5.1 Konsep Perilaku Menyimpang

Kata perilaku banyak digunakan untuk menggambarkan sikap seseorang di
L \1\_'E<LIZS( 'AS ANDAJ
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suatu tempat atau kelompok. Perilaku adalah apa yang yang dilakukan. Ini bisa

menjadi sesuatu yang dilakukan seQdiri at'aur'sles_uatu yang dilakukan orang lain.

Tindakan seseorang merupakan realti atau tanggapan individu terhadap dorongan-
dorongan (stimulus ekster\al) (Soekanto 1985: 11), d/an cara individu bertindak

dibentuk kedalam kerangka Eesig!.dan menentukelr}([asfib)ynalitas dan aturan berkaitan
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dengan situasi, akan terlihatii"Rqugm-ym gfe_rlglf,}:akti\'iitas yang dimiliki seseorang
untuk bereaksi terhadap apa yang dilihat oleh individu lain juga tindakannya sendiri.
Ketika seseorang terpengaruh oleh lingkungan negatif untuk mendorong seseorang
kedalam tindakan negatif juga dan berubah secara terus-menerus.

Individu yang berperilaku di luar batas biasanya berakhir dengan melakukan
hal-hal yang buruk bagi dirinya sendiri dan tidak sesuai dengan harapan lingkungan
sosialnya. Horton (1984: 191), sebaliknya berpendapat dimana penyimpangan terjadi
karena sikap individu yang bersikap buruk serta keluar dari aturan sosial dalam

masyarakat. Perilaku menyimpang adalah perbuatan individu yang sangat merugikan
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lingkungan sekitar serta tidak mengarah kepada aturan yang telah disepakati
masyarakat dan melakukan pengendalian untuk memperbaiki perbuatan yang
menyimpang. Menurut Clinard dan Meier, 1989 (dalam Narwoko-Suyanto, 2007:
98), tingkah laku manusia menyimpang termasuk sikap yang dipandang dan tidak
sesuai dengan konvensi, aturan yang berlaku. Perilaku menyimpang didefinisikan
perilaku kolektif antara satu atau lebih individu yang secara sadar dan tidak serta
bertentangan terhadap norma yangdisepakati, mengakibatkan atau tanpa viktimisasi.

Penyimpangan yang menyebabkan kerugian disebut anomali. Kejahatan, pelanggaran
L NIV ERSITAS ANDA L.
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ringan, atau pelanggaran ringan, disisi lain, mengacu pada perbuatan individu yang

menyimpang dan merugikan diri serdiri serta-~mgn_imbull(an korban. Berbagai pihak

berusaha agar dapat mengurangi per;ﬁku menyimpang dalam kehidupan.
Perilaku yang relati\ menyinipang tergantung p?da seseorang, masyarakat,

waktu, era, norma yang ada\dan*ygng menentukgﬂgyaﬁ./i%erilaku menyimpang dilihat

P -

dari beberapa aspek (Narwc')kq,{:lgn';ggyaﬁfg;2QQ§;§.3984)' :
1. Statistikal

Tindakan yang berbeda dengan nilai, norma dan hanya sesekali atau jarang
dilakukan. Berdasarkan statistik dapat diansumsikan bahwa mayoritas individu
bertindak sesuai norma yang benar.
2. Absolut atau muthlak

Kaum absolutis yang kontra terhadap norma yang menganggap keyakinan
mereka sebagai muthlak, atau jelas dan nyata. Keyakinan ini sudah ada dan disetujui

bagi semua anggota masyarakat. Ini didasarkan terhadap anggapan bahwa norma
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masyarakat jelas dan bahwa kelompok individu sepakat dengan aturan didalam
kehidupan mana yang menyimpang dan mana perbuatan yang baik.
3. Reaktif

Tindakan menyimpang ada kaitannya dengan reaksi publik terhadap perbuatan
individu dan sikap sosial agen kontrol. ini menunjukkan bahwa baik sikap maupun
pelaku telah dicap negatif. Jika ada reaksi dari individu atau agen kontrol sosial yang
mencap pelaku menyimpang. Akibatnya reaksi anggota seseorang terhadap suatu

sikap menentukan apa yang salah dan apa yang tidak.
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4. Normatif

Keunikan Perilaku yang berﬁltanganndgngan aturan didalam masyarakat

disebut menyimpang. Norma yaitu pi"jioman tentang apa yang harus atau tidak boleh
dipikirkan, dikatakan, atau Eilakukan rang dalam situasi }tertentu.

Menurut (Lemert dalarhuSigh.aan, 2009:18)‘E§g_a_,téhapan penyimpangan primer

S —

seseorang melakukan penyimp’ar'\_g,a'_n]ﬂvﬂaupp‘n}:.:.in_di'i/idu masih berperan dan
mempunyai status normal, belum mempunyai konsep diri dan konsep peran sebagai
penyimpang. Penyimpangan peran sekunder didefinisikan sebagai terus terlibat dalam
perilaku menyimpang bahkan setelah terlibat dalam subkultur yang menyimpang. Ini
berarti terus berinteraksi lebih banyak dengan para penyimpang lainnya, yang dapat
mengarah pada hubungan yang lebih kuat dengan gaya hidup yang menyimpang
tersebut. Misalnya orang yang menjadi pengguna narkoba lebih sering bergaul
dengan pengguna narkoba lainnya. Ada penyimpangan primer dan penyimpangan

sekunder, penyimpangan primer adalah jenis perilaku menyimpang yang berlangsung

12



hanya dalam waktu singkat dan tidak cukup berulang dan masih bisa ditoleransi oleh
masyarakat. Contoh penyimpangan primer antara lain membuang sampah
sembarangan, pelanggaran lalu lintas, dan lain-lain. Sedangkan penyimpangan
sekunder adalah perilaku menyimpang yang tidak diterima oleh masyarakat, yang
menyebabkan merugikan diri sendiri dan orang lain, tindakannya tidak bisa
ditoleransi oleh masyarakat dan biasanya dilakukan secara rutin, contoh
penyimpangan sekunder yang terjadi di GOR Batupang diantaranya, perilaku
pacaran, aksi balap liar, aksi perjudian dengan taruhan, transaksi narkoba dan pemuda
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yang nongkrong membawa dan meminum miras.

AS

Dampak yang ditimbulkan dﬁ perilaku yang m nyimpang adalah pemuda

kemungkinan besar bisa "nendapatian penyakit menular seksual yang nantinya,

apabila pemudi mendapatfan penyakit tersebut nantinya hancurnya masa depan

4

karena tidak bisa melanjutkén.;sglgolahrlagi, apq?[l{a;e"]adi kehamilan pelaku akan

P -

sedikit kesulitan karena fisiRii‘dap’}ji'w@nymtuqum_ilﬁbéIum siap dan nantinya bisa
saja berpikiran untuk menggugurkan kandungan pada tenaga tradisional seperti dukun
yang bisa mengalami sakit dan terjadinya pendarahan yang hebat. Jadi untuk
memerangi aktivitas pacaran yang menyimpang sangat dibutuhkan kontrol dari
masyarakat sekitar agar tidak ada lagi warga yang berperilaku menyimpang.
1.5.2 Konsep Masyarakat

Dalam sebuah komunitas, setiap orang berpartisipasi dan terlibat. Masyarakat
adalah sekelompok orang yang rukun satu sama lain, dan dalam istilah ilmiah, saling

mempengaruhi dan warganya untuk berkomunikasi satu sama lain. Dalam definisi
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lain, masyarakat adalah suatu kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut
suatu sistem kebiasaan yang berkelanjutan dan terikat oleh rasa identitas bersama.
Kontinunitas merupakan kesatuan masyarakat yang memiliki empat ciri yaitu : 1)
Warga berinteraksi satu sama lain dengan cara yang berbeda, 2) ada kebiasaan
berbeda, 3) Waktu terus berjalan dengan cara yang sama, 4) rasa identitas yang kuat
mengikat semua warga (Koentjaraningrat,2009: 115-118). Masyarakat adalah
sekelompok orang yang semuanya memiliki seperangkat aturan dan harapan yang

sama. Ini berarti bahwa kita semua hidup bersama dan berbagi budaya yang sama.
L \1\_'E<LIZS( 'AS ANDAJ
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Hidup bersama dapat dijelaskan sebagai hidup dalam tatanan sosial, yang muncul

ketika manusia memiliki h bungan.lqlasya'rakat adalah suatu sistem kebiasaan, tata

cara, wewenang, dan kerja sama di z:iyt'ara berbagai kelompok, kelas, dan kontrol atas
tingkah laku dan kebiasaan manusia®*Masyarakat jdalar} cara hidup di mana orang

berkumpul dan membuat se§uagg~ terjadi. Cara hi_c!gp_fs’éperti ini sudah terjadi sejak

o —

P -

lama, dan telah menimbi]iikan’b..ﬁa@yma_)‘ig‘sgan-f:‘(dalam Soekanto, 2006:22)
Masyarakat adalah sekelompok orang yang hidup dan bekerja sama untuk waktu yang
lama akan membantu mengembangkan rasa tatanan sosial dan pemahaman tentang
batasan sendiri. Sedangkan menurut Soemardjan (dalam Soekanto, 2006: 22)
Masyarakat terdiri dari orang-orang yang hidup bersama. Menurut Soekanto, 1982
(dalam Abdulsyani, 2012:32), masyarakat merupakan realitas objektif yang berdiri
sendiri terlepas dari individu anggotanya. Masyarakat sebagai sekumpulan manusia,

yang didalamnya terdapat beberapa unsur.
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Menurut Abu Ahmadi, 1985 (dalam Abdulsyani, 2012:32-33), Dikatakan
bahwa masyarakat membutuhkan hal-hal tertentu agar dapat bekerja dengan baik.
Hal-hal ini termasuk orang-orang yang peduli satu sama lain, berbagi nilai, dan tujuan
bersama. Masyarakat memiliki beberapa syarat yaitu :

1. Harus ada kelompok orang, dan harus banyak.
2. Tinggal di daerah tertentu untuk waktu yang lama.
3. Ada aturan atau hukum yang mengaturnya untuk mencapai kepentingan dan
tujuan bersama. -
P UNIVERSITAS ANDA 2

Seluruh ilmu sosial harus menyadari realitas sosi;I dan prinsip-prinsip dasar

realitas sosial. Realitas sosial dide@isikahsébagai gejala kekuatan sosial dalam

masyarakat.Hukum adat memandang masyarakat sebagai suatu jenis kehidupan
komunal di mana manusia\mengangrilp sesamanya sebagai tujuan bersama. Sistem

hidup bersama menciptakz%}_‘p*ggaya karena ‘sigtj-_ap/&gnggota kelompok merasa

e o
S

terhubung satu sama lain. s = T AT e

v
K\ it ~

1.5.3 Tinjauan Sosiologis

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori kontrol sosial oleh travis
hirschi. Gagasan utama teori kontrol adalah bahwa penyimpangan adalah hasil dari
kevakuman (kosong) kontrol atau kontrol sosial. Dari perspektif teori kontrol sosial,
penyimpangan adalah akibat dari kurangnya kontrol sosial. Teori ini didasarkan pada
pemikiran bahwa setiap orang memiliki kecenderungan untuk melanggar hukum atau
keinginan untuk melanggar hukum dan ini mengarah pada perilaku yang

menyimpang.
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Dalam penelitian ini digunakan kontrol langsung (direct control) dimana
masyarakat dan lingkungan sosial secara langsung memberikan individu, dengan
kata lain kontrol langsung atas pelaksanaannya, atau memberikan berbagai hukuman
dan ancaman terhadap kehidupan individu dalam masyarakat dan alternatifnya. Alat
ini digunakan untuk memperluas kontrol terhadap penyimpangan. Dalam kehidupan
bermasyarakat, terdapat sarana kontrol yang memandu berbagai perilaku anggota
kelompok sosial, agar perilaku anggota tidak melampaui batas norma yang berlaku

dalam masyarakat. Kehidupan masyarakat memiliki aturan dan larangan yang

— NIV ERSITAS ANDAJ
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berbeda-beda yang berlaku ‘bagi seluruh anggota masyarakat berdasarkan nilai dan

norma yang ada. (KurniasirJ ,2020:13)

Teori ini didasarkan, pada Edangan bahwa  |setiap orang mempunyai

kecenderungan untuk melqtnggar hukum' atau kemgina? untuk melanggar hukum.

A

Kontrol sosial adalah sisterﬁny@[lg. membantu orgr]g,urﬁ'iuk berperilaku dengan cara

e o
S

yang disetujui oleh masyai'ak,ai’}..ﬁqmngga;keﬁ@qpan::'iéetiap orang dapat berjalan
dengan lancar dan teratur.Travis Hirsch 1969 menjelaskan konsep ikatan sosial,
merevisinya seperti teori kontrol sosial. Hirschi setuju bahwa perilaku manusia
mencerminkan berbagai perspektif kesopanan.

Menurut Berger, 1978 (Narwoko-Suyanto, 200:132) mendefinisikan kontrol
sosial sebagai cara yang digunakan masyarakat untuk mendisiplinkan anggota yang
tidak patuh. Kontrol sosial mengacu pada berbagai cara yang digunakan masyarakat
untuk memulihkan anggota yang bersalah. Tidak ada masyarakat yang dapat

berfungsi tanpa kontrol sosial. Bentuk kontrol sosial atau cara menegakkan
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konformitas relatif berbeda. Metode kontrol sosial dapat diterapkan secara preventif
dan dengan cara represif.

1. Metode preventif terjadi ketika kontrol sosial lebih ditekankan pada upaya
mengajak atau mengarahkan masyarakat.

2. Metode Kuratif terjadi ketika adanya tindak lanjut dalam masalah yang
sedang berlangsung, dan ini bertujuan untuk menanggulangi dan mengatasi
perilaku negatif yang terjadi.

3. Metode represif menekan kekerasan atau ancaman melalui penggunaan atau

— NIV ERSITAS ANDAJ

penggunaan kekuatan fisik.

AS

Teori kontrol sosial menolak Aﬁagasah ,bahw_a setidp orang dalam masyarakat

memiliki kecenderungan yang sanla' untuk menjadi baik atau buruk. Kebaikan
seseorang sepenuhnya dite ;ltukan ol Ii tempatnya galam/masyarakat. Travis Hirschi

1969 (Narwoko-Suyanto, 200;1;1@) adalah salahs _sfe{oraﬁbg ahli yang mengemukakan

P -

teori pengendalian sosial daﬁiiugu,!}a{jitgar-rﬁyzsgilqgggi._'bgﬁ"kut:

1. Bahwa berbagai bentuk pengingkaran terhadap aturan-aturan sosial
disebabkan oleh kegagalan mensosialisasikan individu anggota masyarakat
untuk bertindak sesuai dengan aturan atau regulasi yang ada.

2. Penyimpangan dan bahkan kejahatan atau perilaku kriminal adalah bukti
bahwa kelompok sosial konvensional seperti keluarga, sekolah atau lembaga
pendidikan dan kelompok dominan lainnya tidak dapat mengikat orang untuk

menyesuaikan diri.
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3. Setiap orang harus belajar menyesuaikan diri dan tidak melakukan
penyimpangan atau kejahatan.
4. Kontrol internal lebih efektif ( berpengaruh) daripada pengendalian
eksternal.
Pengendalian sosial adalah penguasaan oleh pihak atau orang tertentu di suatu
tempat yang kondisi lingkungannya ada. Selain itu, adanya tanggung jawab
lingkungan masyarakat tertentu apabila terjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan

norma dan aturan yang berlaku. Ada standar untuk mencapai ketertiban dalam
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masyarakat.

1.5.4 Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan aguan yang peneliti guinakan untuk merujuk pada
penelitian terdahulu yang \mendukj"gnya dan r@ntiny? dapat digunakan sebagai

acuan atau kontras dengan\-pgrjglitian yang sec_igpg_f.ﬂerlangsung. Beberapa studi

.

e

sebelumnya dalam penelitiaﬁii‘iﬂ;,rngﬁha:tm@airpgﬂg.perb'agai hal yang berbeda antara
lain
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2013) yang berjudul " kontrol
Sosial Tokoh Masyarakat (Ustad) Dalam Mengatasi Penyimpangan Perilaku
Remaja Di Desa Limbung Kecamatan Kubu Raya”. Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan kontrol sosial tokoh masyarakat dalam penanganan
penyimpangan sosial remaja, mengidentifikasi jenis-jenis penyimpangan
remaja dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab penyimpangan sosial

remaja di desa Limbung. , Kecamatan Sungai Raya, Kuburaya 2013. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa jenis penyimpangan remaja yang paling
dominan adalah merokok, bermain biliar dan menjadi penyimpangan di
kalangan remaja. Penyebab penyimpangan tersebut adalah faktor diri sendiri,
kurang harmonis, lebih komunikatif, kurang keteladanan keluarga baik orang
tua maupun keluarga lain yang tidak yakin dengan setiap penyimpangan, dan
faktor lingkungan sosial dan media anak muda, yang tersedia dimana-mana.
Utadz secara proaktif berpartisipasi dalam pengendalian kejahatan dengan

memberikan konseling remaja, warga, konseling agama dan secara langsung
L \1\_'E<LIZS( FAS ANDA;

AS
dan tidak langsung melalui pernyataan mingguan jatau acara lainnya. Dengan

menegur dengan endekataQ représi-f,r' _dan memberikan sanksi terhadap

pelaku. Studi ini juga menemhan pendekatan remedial berupa pendampingan

bagi mereka yang t \rlibat dalam kejahatan sosial.

4

Nola Dewi Putri (20i4);|11.eneliti bagaimggg k 1ro| sosial seorang penghulu

S —

(kepala desa) menangampeﬂ_la@;mepyimpang di Nagari Tanjung Alam,
Kecamatan Tanjung Baru, Kabupaten Tanah Datar). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kontrol sosial dan sanksi sosial yang
diterapkan oleh masyarakat terhadap pemimpin yang menyimpang. Dari
kajian yang dilakukan, tampak bahwa bentuk kontrol sosial yang diterapkan
masyarakat terhadap penghulu yang berperilaku tidak normal adalah teguran
dan instruksi kepada pelaku kejahatan untuk kembali dalam batas norma yang
ada, pengawasan terhadap kegiatan kejahatan. mereka yang bersalah atas

penyimpangan menggosipkan perilaku menyimpang para penguasa dan
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melaporkannya kepada pihak berwenang. Sementara itu, sanksi sosial yang
diberikan masyarakat kepada pemimpin yang menyimpang terkait dengan
sanksi psikologis. Berbagai sanksi masyarakat telah dikesampingkan dan
diabaikan, tidak termasuk dalam kegiatan yang berlangsung di desa, maupun
dalam perundingan (perundingan) dan pelaksanaan kegiatan bersama.

. Penelitian yang dilakukan oleh Zulbadri (2018) “Kontrol sosial masyarakat
terhadap perilaku menyimpang di Bukit Betabuh, Desa Kasang, Kecamatan

Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi”. Tujuan dari Penelitian ini adalah

— NIV ERSITAS ANDA LAS

tentang memahami| berbagai cara orang mencoba mengendalikan perilaku
menyimpang di lJafe reng-remangldan endeskripsikan hambatan-

hambatan pengendalian peril

i u menyimpang di kafe remang-remang. Studi
ini menemukan bah(va cara yang paling efektif un/uk mengendalikan perilaku

menyimpang adalah hwd@[gi kontrol sosithg_rhﬁﬁap perilaku menyimpang di

S —

kafe remang-reman'@":yﬁil.—4'|§Hkitl3_l?tabghﬁ.:.desé Kasang, yaitu: pertama,
pengendalian sosial preventif seperti 1. Menerapkan sosialisasi, 2.
Mengeluarkan surat peringatan. 3. Edit tantangannya, 4. Penegakan Peraturan
Daerah dan 5. Masyarakat Siaga. Kedua, Pemerintah dapat menggunakan
teknik pengendalian sosial yang represif, seperti melakukan razia dan
penggusuran, untuk mengendalikan perilaku masyarakat. Meski ada kendala
untuk mengatasi perilaku menyimpang di kafe gelap: pertama ada pihak yang
mendukungnya. Kedua, bocornya informasi mengemudi, dan ketiga, pemilik

kafe asli di Desa Kasang.
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tentunya terdapat perbedaan dengan
penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti menurut fokus, tempat, waktu dan
teori yang digunakan. Penelitian sebelumnya lebih memperhatikan faktor-faktor yang
menyebabkan perilaku menyimpang, hambatan kontrol sosial pada umumnya. Pada
penelitian saat ini merupakan penelitian dengan fenomena dan informasi yang terbaru
dengan mengembangkan hasil dari penelitian sebelumnya, penelitian sekarang juga
bertujuan untuk memberikan penguatan terhadap kelemahan dan kelebihan dari

penelitian sebelumnya.

— NIV ERSITAS ANDAJ
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1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Pendekatan dan Tipe Penelitign

Metode penelitian kualitatif digi‘nakan dalamJ:)eneIi/iian ini. Penelitian kualitatif
\

merupakan suatu jenis peneﬁ-ﬂ@q yang temuannya (t-jdal{ diturunkan melalui metode

S —

statistik atau jenis perhitun'gar},Jgi@ya;Pﬁ_nej_i@q:_k,ua[itatif berbentuk dalam kata-
kata, bukan dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung (Strauss dan Corbin
dalam Afrizal,2014:12). Pendekatan penelitian kualitatif adalah metode penelitian
ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk kata-kata (lisan
maupun tulisan) dan dalam bentuk tindakan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasi data kualitatif (Afrizal 2014: 11). Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif
tertulis untuk menekankan proses dan makna yang dipelajari secara ketat, agar

pengamatan penelitian ini valid dan akurat, peneliti perlu terjun langsung ke
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lapangan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011:9), penelitian
kualitatif didasarkan pada filosofi postpositivisme dan digunakan untuk menyelidiki
objek-objek alam. Peneliti merupakan instrumen utama, data yang dikumpulkan
melalui triangulasi atau kombinasi, digunakan analisis data induktif atau kualitatif,
dan temuan penelitian lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. Tujuan
peneliti memilih pendekatan kualitatif adalah untuk melakukan penelitian yang secara
sistematis, faktual, dan akurat dalam menggambarkan fakta suatu masalah penelitian

dan karakteristik tertentu. -
UNIY ERSITAS ANDA;
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Oleh karena itu, peneliti memilih metode penelitian kualitatif karena tepat

digunakan untuk mendeskripsikan dg menjéIaSkan secara sistematis tentang bentuk

kontrol sosial dan sanksi- yang" diberikan oleh masyarakat sekitar terhadap
penyalahgunaan GOR se \agai terrbat berperilaku me/nyimpang yang terjadi di

Kecamatan Kubung, Kabupétar}éolok. Sesuai q_ep‘gan"igujuan penelitian yang telah

e —

S —

dijelaskan maka tipe penelitiényqngg‘jg@hlanj@dﬁa’!ahdéskriptif.

Tujuan penelitian deskriptif menurut Moleong (1998:6), adalah bahwa penelitian
ini akan memberikan kesempatan untuk mengumpulkan data untuk menggambarkan
topik penelitian dari wawancara, catatan lapangan, dokumentasi resmi dan sumber
lainnya. Dimana memberikan gambaran tentang latar belakang pengamatan, orang,
tindakan, atau percakapan yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian. Tipe
penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan penjelasan yang
komprehensif mengenai masalah yang diteliti yaitu tentang bagaimana bentuk kontrol

sosial dan sanksi yang diberikan oleh masyarakat setempat terhadap penyalahgunaan
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GOR sebagai tempat berperilaku menyimpang. Dalam menggunakan tipe deskriptif
ini saat penelitian, peneliti melihat dan mendengar secara langsung segala sesuatu
yang terjadi di lapangan,pengalaman dan pengamatan peneliti kemudian harus
didokumentasikan secara lengkap dan objektif.
1.6.2 Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan orang yang memberikan informasi kepada
peneliti atau pewawancara mendalam tentang dirinya atau orang lain dalam suatu

peristiwa yang terjadi (Afrizal, 2014:139). Informan merupakan orang-orang yang
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memberikan informasi dalam Suatu peristiwa yang terjadi, sedangkan responden

merupakan orang yang harJya menjawab peftahyaan Ayanf; diajukan peneliti tentang

dirinya dan hanya merespon pertanﬁan peneliti dan bukan memberikan informasi
atau keterangan. Prinsip yacg digunakan dalam pegelitiar} ini yaitu prinsip kejenuhan

data, tidak mempersoalkan jﬁrrﬂgh.sampel karenq_Qrzqseé'bpengumpulan data dianggap

o —

e

selesai dan tidak ditemuka‘nw;{,agi~'j(;a_\rizf§ijr§f§[qusi-,-ftfﬁaka peneliti perlu mencari
informasi baru.

Ada dua jenis informan dalam penelitian ini yaitu informan pengamat dan
informan pelaku. Berikut ini adalah informan-informan tersebut:

1. Informan pengamat adalah orang yang memberikan informasi kepada peneliti
tentang orang, peristiwa, atau benda. Informan pengamat ini bisa orang yang
belum pernah diteliti, atau orang yang akrab dengan orang yang kita pelajari
atau orang-orang yang bertanggung jawab atas peristiwa yang sedang

dipelajari. Mereka dapat disebut sebagai pengamat lokal dan memberi sanksi
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pada suatu peristiwa. Pemuda, pemudi, bapak-bapak, ibu dan pedagang yang
berada di kawasan gelanggang olahraga Batupang dan pernah melihat perilaku
menyimpang.

2. Informan pelaku merupakan Informan yang memberikan informasi tentang
pelaku, tindakannya, pemikirannya, interpretasi (makna), atau pengetahuanya.
Mereka adalah subjek penelitian yang sebenarnya. Oleh karena itu sebelum
mencari informan peneliti harus memutuskan apakah informan yang dicari

adalah informan pengamat atau aktor. Informan pelaku dalam penelitian ini
NIV ERSITAS ANDA L.

1S
adalah tokoh masyarakat ( Bapak Jorong, ketua pemuda, alim ulama, petugas

kebersihan sekaligus penjaga)Gan mésyargkatseki&ar.

Dalam penelitian in teknikjang digunakan merupakan teknik purposive

sampling dimana peneliti {nenetap 11 kriteria tertentu untuk orang yang menjadi

A §

sumber informasi sebelum\~~pgpelitian dilakukan. ,_S’épagian orang memberikan

e —

S —

informasi, dan mereka dis'e‘bq,t,_,:'..i{jfp_rmfa_ﬁ;';Mgfgka--dépat membantu mempelajari
sesuatu dengan memberi tahu apa yang mereka ketahui. Kriteria informan adalah :

1. Tokoh masyarakat ( bapak jorong, ketua pemuda, alim ulama, satpol PP,
petugas kebersihan) yang menangani kasus perilaku menyimpang di
gelanggang olahraga Batupang.

2. Pedagang yang berada didalam kawasan gelanggang olahraga Batupang dan
pernah melihat perilaku menyimpang

3. Pemuda, pemudi yang berada di kawasan GOR Batupang 3 kali dalam

seminggu dan pernah melihat perilaku menyimpang di GOR Batupang.
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4. Pemuda pemudi yang melakukan perilaku menyimpang atau yang pernah

tertangkap serta pernah dikenai sanksi oleh masyarakat

5. Orangtua pemuda pemudi yang pernah melakukan perilaku menyimpang

e ERSITAS ANDAT
T ONERSITAS AND 5 —

A

No Nama Status

1. | Hasan Basri fol g1 an pelaku

2. | Syaiful Amri r 7 Fman pelaku

3. | Nofri llyas 60 tahun | Alim ulama Informan pelaku

4. | Firmansyah 35 tahun | Petugas Informan pelaku
kebersihan

5. | Irmayulis 58 tahun | Orangtua Informan pelaku
pelaku

6. | Sumarni 60 tahun | Orangtua Informan pelaku
Pelaku

7. | Ema 57 tahun | Orangtua Informan pelaku
pelaku
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8 | Yurnalis 51 tahun | Pedagang Informan pengamat

9 | Silvia 23 tahun | Masyarakat Informan pengamat/pernah
melakukan perbuatan mesum
dan ditangkap

10 | Ranioktavia | 21 tahun | Masyarakat Informan pengamat/pernah
melakukan perbuatan mesum
dan ditangkap

11 | Fajri 22 tahun | Masyarakat Informan Pengamat/pernah
melakukan perbuatan mesum,
balap liar dan ditangkap

12 | Muhammad 19 tahun | Masyarakat Informan pengamat/pernah

Ikhsan R melakukan balap liar,
UfIVERSITAS AND A aembawa miras.

Sumber : Data primer 2023

Semuanya adalah informa

penelitian ini lima orang

Berdasarkan tabel s

ebelumnyﬁ dalam penelitian

1 yang téhiiri dari tujuh orar

§ebaga| informan pengamat /
N\

ini, ada dua belas orang.
g informan pelaku, dalam

Informan ini secara tidak

langsung terlibat dalam penelman-ml dan,mereka memberlkan informasi yang

berkaitan dengan topik yang sedahg d1—reht1

Im telah memilih informan yang

memenuhi Kriteria, sehingga mereka memahami topik dan bahkan terlibat di

dalamnya.

1.6.3 Data yang diambil

Dalam penelitian ini data yang diambil adalah yang berhubungan dengan topik

penelitian yaitu bentuk kontrol sosial dan sanksi yang diberikan oleh masyarakat

terhadap penyalahgunaan GOR Batupang Kotobaru sebagai tempat berperilaku
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menyimpang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
1. Data primer

Merupakan informasi yang dikumpulkan dari individu yang dijadikan sebagai
informan penelitian. Data primer juga didapatkan dari wawancara yang mendalam
dan observasi topik penelitian yang diteliti dengan menelusuri lokasi GOR Batupang
yang dijadikan sebagai tempat melakukan perilaku menyimpang.

2. Data sekunder

— NIV ERSITAS ANDAJ
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Merupakan data yang|digunakan sebagai data pendukung dalam suatu penelitian

yang diperoleh melalui studi kepustﬁaan déngan mempélajari bahan-bahan tertulis,

literatur, hasil penelitian, surat kabi"l majalah, artikel, \website, atau dokumentasi
yang diperoleh dari instansi terkait. ‘Data sekundg,digu/nakan untuk Setting lokasi,

dimana data sekunder ini aka\ndjg_linakan untuk njgpggafﬁbarkan lokasi penelitian

e —

S —

1.6.4 Teknik dan Proses Pé‘h'ggrpgg[athﬁtag&:1’:_:._'.-7::'1"

Teknik atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah observasi dan wawancara mendalam, dua metode pengumpulan data yang
saling mendukung dan melengkapi, digunakan dalam penelitian ini. Metode berikut
digunakan oleh peneliti sesuai dengan metode penelitian kualitatif
1. Observasi

Teknik ini menggunakan panca indera untuk mengamati secara langsung subjek

yang diteliti. Apa yang sebenarnya terjadi dapat dilihat, didengar, dan dirasakan
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melalui observasi. Tujuan teknik observasi adalah mengumpulkan data yang dapat
memberikan gambaran menjawab pertanyaan penelitian atau menjelaskannya.
Menurut (Affifuddin dan Beni Ahmad Saebani 2009:120) observasi adalah
pengamatan langsung dan analisis sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak
dalam suatu gejala atau gejala pada subjek penelitian. Teknik observasi merupakan
cara untuk mendapatkan data lapangan dengan mendatangi langsung ke lokasi
penelitian. Yang diamati oleh peneliti di lokasi penelitian diantaranya bentuk kontrol

sosial dan sanksi yang diberikan oleh masyarakat sekitar kepada pemuda pemudi
— NIV ERSITAS ANDA LAS
yang melakukan perilaku |menyimpang, dan nantinya mereka akan mendapatkan

sanksi yang terjadi di gelahggang OWragaBat'qpang Katobaru Kecamatan Kubung

Kabupaten Solok sebagai tempat beriérilaku menyimpang. Hal ini dilakukan peneliti

dengan cara mengunjungi\ gelanggahg olahragaiBatu/ang Kotobaru Kecamatan

4

Kubung Kabupaten Solok, bbsg(\lasi ini peneli@i;}g—kuk‘én pada saat pra riset bulan

S —

September 2022 sampai bU‘Iaﬂ,_,Qlﬁg_bef_zgzz_‘ipl‘gq:._di;l‘éihjutkan pada bulan Januari
hingga bulan Februari 2023.

Keadaan lokasi penelitian yang diobservasi oleh peneliti adalah situasi
gelanggang olahraga Batupang pada siang hari hingga malam hari. Pada saat
observasi pada tanggal 3 Januari 2023 peneliti menemukan perilaku menyimpang
yang terjadi di GOR Batupang yaitu adanya aksi balap liar, perilaku pemuda mesum
yang menyimpang, transaksi narkoba, aksi perjudian dengan taruhan saat balap liar,

pemuda yang nongkrong dengan membawa minuman mengandung alkohol seperti

28



tuak dan bir, serta pemuda yang pernah mencoret-coret tembok luar stadion di
kawasan GOR.

Peneliti melakukan observasi pada sore hari dan malam hari karena di jam itu
kondisi gelanggang olahraga Batupang sepi. Dan disaat itu banyak para pemuda
melakukan aktivitas menyimpang seperti pemuda pemudi yang mesum aksi balap liar
dan pemuda yang nongkrong pada malam hari di GOR Batupang dengan membawa
miras. Untuk melakukan observasi maka peneliti turun ke lapangan pada tanggal 03

Januari 2023 sampai 27 Januari 2023, namun kegiatan tidak selalu dilakukan setiap
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hari namun hanya pada hari‘tertentu saja seperti hari jumat, sabtu dan minggu karena

di hari tersebut banyak dilemukan §mudaya'ng melakukan perilaku menyimpang

seperti balap liar, aksi pacaran dan plrzuda yang nongkrong dengan minum miras dan
disana terlihat walaupun h?ri sudah 'menjelang m@ghrib/tapi masih banyak pemuda

berada di GOR Batupang ﬁ1asjb_.melakukan algg[(bal‘éib liar walaupun hari sudah

o — -

e

menjelang malam. Pada aWé;iInya’}..t@gg.ajjl_ﬂ'Jgi]g@ri._'-sek'itar jam 17.30 WIB peneliti
pergi ke gelanggang olahraga melihat ada pemuda pemudi yang asik berpacaran
ditempat yang sepi sambil cowoknya merangkul pinggang pacarnya dan ada juga
pemuda yang melakukan aksi balap liar yang disertai dengan taruhan di gelanggang
olahraga padahal hari sudah menjelang maghrib, peneliti melihat ada ibu-ibu warung
yang memberikan teguran agar pemuda segera membubarkan diri agar tidak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan.

Dihari berikutnya pada tanggal 22 Januari 2023 sekitar jam 16.00 WIB peneliti

mulai mengamati kembali keadaan gelanggang olahraga, peneliti kembali melihat ada
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pemuda pemudi yang sedang berpacaran di tempat yang sepi namun peneliti
memutuskan untuk mengamati mereka dari jauh, sejauh peneliti mengamati walaupun
ada masyarakat yang lewat di dekat mereka namun masyarakat tersebut nampak acuh
dan tidak mempedulikan mereka. Pada tanggal 26 Januari 2023 sekitar jam 15.00
WIB peneliti memutuskan untuk menghampiri dan menemui ibu-ibu yang menjual di
gelanggang olahraga dan masyarakat sekitar untuk sekedar melakukan observasi dari
warung ibu tersebut dengan melihat aktivitas pemuda berpacaran, aksi balap liar dan

nongkrong dari kejauhan. Peneliti menggunakan observasi non partisipatif dalam
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penelitian ini, dimana dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi awal terkait

kontrol sosial masyarakat terhadap p@yalahgunaan GOR! sebagai tempat berperilaku

menyimpang. » i :
2. Wawancara mendalam 1 A )
Dalam studi kualitaﬁf.‘jp‘i., wawancara g]gnde{igm adalah metode utama.

o — o

——\_'V,.r.-"

Wawancara mendalam adaléh-.;qux'/_qnpa@m 'm‘qn‘gfpewé\"/vancara dan informan harus
berulang kali berbicara tentang informasi yang telah mereka kumpulkan tanpa
menawarkan pilihan lain. Mengulangi pertanyaan yang sama dengan informan, atau
bahkan beberapa informan, tidak ada artinya. Mengulang berarti menanyakan
pertanyaan yang sama kepada banyak informan guna memperjelas informasi yang
diperoleh dalam wawancara (Afrizal,2014:136). Wawancara mendalam adalah suatu
metode untuk memperoleh informasi secara lisan berupa pendapat dan pandangan,

sehingga memungkinkan kita untuk menentukan motivasi di balik suatu tindakan.
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Menurut Lincoln dan Guba (Moleong, 2010:135) tujuan melakukan
wawancara adalah untuk belajar lebih banyak tentang orang, peristiwa, organisasi,
dan kebutuhan, keinginan, dan perhatian mereka. Wawancara pada penelitian ini
menggunakan dua belas orang informan dimana ada tujuh informan pelaku yaitu
bapak Jorong, ketua pemuda, alim ulama, petugas kebersihan, pedagang dan
masyarakat yang pernah melihat perilaku menyimpang di GOR Batupang diantaranya
aksi pacaran, balap liar dan nongkrong dengan membawa miras. Sedangkan informan
pengamat berjumlah lima orang diantaranya ada pedagang, dan masyarakat yang

ONIVERSITAS AND A 4 oy

pernah melakukan aktivitas perilaku menyimpang yang|terjadi di GOR Batupang.

Wawancara yang dilakukan dengarQinforman' Qilakukan dari awal bulan Januari

sampai bulan Februari 2023, Wawln'cara yang dilakukan tidak setiap hari tetapi
dilakukan dalam beberapa \kali sekit j 3.sampai 4 kali c}engan informan yang sama

karena informasi yang dibutl}hkag masih kurang dengan’ 'fnendatangi lokasi yang telah

B

e

disepakati dan waktu disesu'é.ikgnlqsaingamktg&;_}gqngiﬁforman. Sebelum melakukan
wawancara peneliti dan informan terlebih dahulu mengadakan sebuah kesepakatan
dimana wawancara dilakukan di gelanggang olahraga Batupang atau tempat lain,
sehingga wawancara dapat berjalan dengan lancar sebagaimana mestinya.
Wawancara mendalam dilakukan karena peneliti memberikan kesempatan kepada
informan untuk memberikan informasi tentang seperti apa bentuk kontrol sosial
masyarakat yang sudah ada di gelanggang olahraga batupang dan seperti apa sanksi
yang diberikan oleh masyarakat sekitar terhadap penyalahgunaan GOR Batupang

sebagai tempat berperilaku menyimpang.
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Pada saat melakukan penelitian dilapangan, dimana memiliki beberapa kendala
dan kesulitan yang dihadapi peneliti diantaranya saat ingin mengatur waktu dengan
informan itu agak susah karena informan memiliki aktivitas keseharian yang harus
dilakukan seperti pekerjaan, disaat sudah mendatangi rumah informan kadang
informan tidak berada dirumahnya sehingga harus menunggu, dan ada informan
pelaku yang susah untuk dilakukan wawancara karena berbagai alasan diantaranya
mengganggu privasinya dan tidak nyaman untuk diwawancara, sehingga hasil
wawancara atau informasi yang didapatkan dari informan kurang maksimal dan tidak

P UNIVERSITAS ANDA 2
memberikan informasi yang'lebih Iengkap terhadap in@asi yang dibutuhkan.
Informan yang peneliti Wawarﬁarai 'r'nefulpakan informan yang mengetahui

perilaku menyimpang dan bentuk»ie'rta sanksi yang ada di gelanggang olahraga

Batupang seperti tokoh mas\yarakat (Bapak Jorong, ketua ))emuda, petugas kebersihan

dan alim ulama), serta m\as;gg@kat setempat_y{ang":mengetahui kontrol sosial

.

P -

masyarakat terhadap periIakuj,mgﬁyim-mij@ﬁg:.:I_e_fj'éidi di gelanggang olahraga
tersebut.  Saat memulai wawancara, peneliti memperkenalkan diri dan
menginformasikan kepada informan tentang tujuan wawancara. Setelah itu,
wawancara dimulai dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan
tujuan penelitian dan berpedoman pada wawancara yang telah dijadwalkan agar
penelitian dapat berjalan dengan lancar. Peneliti melakukan wawancara mendalam
pada sore hingga malam hari di rumah sekitar kawasan gelanggang olahraga
Batupang. Karena pada saat itulah para informan bersantai agar wawancara dapat

dilakukan dalam suasana yang nyaman. Dalam penelitian informan membutuhkan
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instrumen penelitian berupa alat tulis, pedoman wawancara, handphone, yang
digunakan sebagai alat perekam suara dan untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan proses wawancara.

Pada tanggal 3 Januari 2023 sekitar jam 16.30 WIB peneliti melakukan
wawancara mendalam dengan bapak Hasan selaku Jorong Kajai (49 tahun), peneliti
menemui bapak Hasan dirumahnya dalam beberapa kali karena informasi yang
didapatkan masih kurang. Saat peneliti menemui bapak Hasan sedang bersantai di

teras rumahnya tepatnya di Jorong Kajai dan informan mulai melakukan wawancara

— NIV ERSITAS ANDAJ
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dengan peneliti dengan menanyakan perilaku meyimpang apa saja yang sedang

terjadi pada akhir-akhir inijdan yangGernahterjadi_ di GOR Batupang. Bapak Hasan

mengatakan bahwa perilakt menyimiaing yang masih sering terjadi itu balap liar, aksi
taruhan saat balap liar, alfsi pacardn, pemuda yang nﬁnkrong-nongkrong dengan

membawa miras. Dan yang\pem_a.h terjadi transglggi_,nébr!koba, pemuda yang pernah

.

S —

mencoret-coret dinding stad'iu'mr,lsggtyk-,@__ntrpjf;§9§ialfy§ng dilakukan masyarakat itu
berupa memberikan teguran, gunjingan dan nasehat. Serta sanksi yang biasa
didapatkan berupa sanksi ekonomi dengan membayar denda.

Pada tanggal 06 Januari 2023 jam 17.00 WIB peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan ketua pemuda yaitu bapak Syaiful (33 tahun) informan berada
diwarung yang berada dekat dengan kawasan GOR Batupang dan bersedia untuk
diwawancarai. Informan mengatakan bahwa bentuk kontrol sosial yang diberikan

masyarakat serta sanksi masih belum sepenuhnya efektif dan masih banyak saja
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pemuda yang melakukan perilaku menyimpang seperti aksi balap liar dan aksi
pacaran.

Pada tanggal 16 Januari 2023 sekitar jam 17.00 WIB peneliti melakukan
wawancara mendalam dengan informan yaitu saudari Rani (21 tahun), informan
berada dirumah dan bersedia untuk melakukan wawancara mendalam. Informan
mengatakan bahwa temannya pernah mendapatkan sanksi sosial dari masyarakat
dimana temannya setelah melakukan perilaku menyimpang di GOR Batupang

mendapatkan gosip dan gunjingan dari masyarakat yang mengatakan bahwa ia sudah

— NIV ERSITAS ANDAJ
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hamil dan merupakan individu yang memiliki lingkungan pertemanan yang negatif.

Peneliti melakukan wawancaraq:nendalam -dengan | informan pelaku maupun

ali sekitar 2 sampai 3 kali karena informasi

informan pengamat dalam beberap:i‘t
yang didapatkan saat wawancara awal masih kurang dal; membutuhkan wawancara

lanjutan. e

1.6.5 Unit Analisis

Unit analisis berguna untuk memfokuskan penelitian kualitatif dalam kasus ini.
Dengan kata lain, subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria yang sesuai dengan
masalah dan tujuan penelitian. Dalam sebuah penelitian, unit analisis dapat berupa
sesuatu seperti individu, sekelompok orang, organisasi, atau periode waktu tertentu.
Namun unit analisis dalam penelitian ini adalah informan yang memiliki pengetahuan

mengenai perilaku menyimpang seperti halnya tokoh masyarakat sepertibapak
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Jorong, ketua pemuda,dan satpam serta masyarakat setempat yang memiliki Kriteria
sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian.
1.6.6 Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif analisis data adalah proses sistematis
mengidentifikasi bagian-bagian data yang terkait dari bagian-bagian yang telah
dikumpulkan untuk Klasifikasi atau tipologi selanjutnya (Afrizal 2014: 175-176).
Analisis data adalah prosedur penyampaian informasi yang kompleks ke dalam cara

yang dapat dimengerti. Hal ini dilakukan untuk mencari makna dan implikasi yang

— NIV ERSITAS ANDAJ

AS
lebih luas dari hasil penelitian. Semua data observasii lapangan dan wawancara

disusun secara sistematis dan dianaliq;s secara-kualitatif sesuai dengan penelitian dan

jenis penelitian. Implementasi met}l ologi ini dimulai dengan pengumpulan data
secara intensif, yaitu seqtelah memmnhggalkan Iapangar}. Setelah itu, data yang

terkumpul dianalisis dan dik\aitkg_rl dengan refergﬂsj_ydﬁg terkait dengan teori yang

digunakan. O D AT A A N T

v
TU K\ ™ TR

Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih kompleks yang
mudah dibaca dan dipahami disebut analisis. Dalam penelitian ini digunakan analisis
data kualitatif, dengan penekanan pada metode kualitatif interpretatif. Baik data
primer maupun data sekunder beserta catatan lapangan dapat akan dicatat di
lapangan. Setelah kembali dari lapangan, pencatatan dilakukan dengan
mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian

Setelah semua data terkumpul, dianalisis dengan melihat semua data, baik data

primer maupun data sekunder, dari awal hingga akhir. Dari pengumpulan data hingga
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penulisan laporan, peneliti terus menerus melakukan analisis data ini. Data yang
terkumpul kemudian akan dibagi ke dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
memudahkan analisis data. Peneliti menggunakan data dari Miles dan Huberman
untuk memeriksa data penelitian. Ada tiga tahapan analisis data yang dilakukan oleh
Miles dan Huberman (1992:16-19):
1. Tahap kodifikasi data

Tahap kodifikasi data adalah fase pengkodean data. Intinya peneliti memberi

nama hasil penelitian. Setelah memilah dan melabeli data yang diperlukan untuk
L \1\_'E<LIZS( 'AS ANDAJ
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penelitian, peneliti membuat transkrip catatan lapangan. Catatan lapangan diberi kode

atau label untuk informasi penting se ngga penehtl mengetahui informasi mana yang

penting dan mana yang tidak. Informi& pentlng adalah informasi yang terkait dengan

topik penelitian, sedangka mformas ang tidak relevan adalah pernyataan informan

1

yang tidak terkait dengan to\plk ‘Hasil kegiatan tahap/p’ertama merupakan tema atau

e

\,-r.-—

penyempurnaan yang diper61‘eh,_g§_r1:.,;_t_naslp_eng{_rgign_;--?tf'éma atau penjelasan tersebut
telah digarap oleh para peneliti (Afrizal, 2014: 178).
2. Tahap Penyajian Data

Ini merupakan tahap analisis lanjutan, dimana peneliti menyajikan hasil
penelitian dalam bentuk kelompok atau kategori. Miles dan Huberman
merekomendasikan penggunaan matriks dan grafik untuk mempresentasikan temuan
penelitian. Dalam penyajian data, matriks kata dapat digunakan untuk
mempresentasikan temuan penelitian yang merupakan hasil temuan penelitian.

3. Tahap penarikan kesimpulan
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Disini peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Pada tahap ini, peneliti
membuat kesimpulan dan memverifikasi hasil berdasarkan data yang dikumpulkan
selama penelitian. Suatu penelitian dilakukan, peneliti menarik kesimpulan, dan
memeriksa keabsahan kesimpulan tersebut dengan memeriksa kembali proses
pengumpulan data, seperti pengkodean dan penyajian data, untuk memastikan tidak
ada kesalahan dalam data.

1.6.7 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah gelanggang olahraga Batupang di Nagari
L \1\_'E<LIZS( 'AS ANDAJ
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Kotobaru, Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Pemilihan lokasi ini dilakukan

karena kawasan gelanggang oIahraﬁ BatUpahg saat ini selain digunakan untuk

aktivitas olahraga juga sebagai terE{)at perilaku menyimpang seperti balap liar,

pemuda yang nongkrong \membaw miras, aksi taruh/an dan saat ini yang jadi

perhatian yaitu perbuatan ﬁ?esyar_rl yang menyimpg_ng"byang terjadi di gelanggang

e

olahraga. Peneliti dapat méhggrpq_tjgyamkajig%.:._m_eWawancarai secara langsung
masyarakat sekitar kawasan GOR tentang kontrol sosial masyarakat terhadap
penyalahgunaan GOR sebagai tempat berperilaku menyimpang yang terjadi di
gelanggang olahraga Batupang di Nagari Kotobaru, Kecamatan Kubung, Kabupaten
Solok.
1.6.8 Definisi Operasional Konsep
1. Kontrol sosial adalah metode atau cara yang digunakan untuk membantu
masyarakat atau individu untuk tetap berada di jalur yang benar dan

berperilaku sesuai dengan cara yang disetujui oleh masyarakat. Hal ini dapat
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dilakukan agar menjaga masyarakat tetap berada dijalurnya dan memastikan
semua orang mengikuti aturan yang sama.

2. Masyarakat merupakan sekelompok orang yang hidup bersama dan berbagi
tradisi, hukum dan sistem yang sama. Dan semua saling terkait erat dan
membentuk kehidupan bersama

3. Perilaku menyimpang adalah perilaku yang menyimpang dari norma yang
dianggap salah dan menyebabkan masalah bagi individu dan sistem sosial.

Sistem mungkin akan berusaha lebih keras untuk memperbaiki perilaku yang

M ERSITAS ANDA;
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menyimpang terselut, ada beberapa hal yang tidak diperbolehkan dalam

masyarakat jika ada |nd|V|du ng melakukannya ianggap menyimpang.

4. Penyalahgunaan ketika sesejang atau masyarak t berperilaku yang disertai

niat negatif dan senq{aja untu jneruglkan orang lain dan lingkungan sekitar.

1.6.9 Jadwal Penelitian ™ s

- z - i |
T e

\,./‘

Penelitian ini dilakukan® selama‘ETbulan dtmu}ai dari bulan Desember 2022
sampai bulan April 2023. Untuk Ieb|h Jjelasnya blsa dilihat melalui tabel dibawah ini
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Tabel 2.1

Jadwal Penelitian

2022 2023
N Kegiat

No ama Keglatan Des Jan Feb | Mar Apr
1 Bimbingan Pembuatan

Pedoman Wawancara
2 .

Penelitian Lapangan
3 Analisis Data
4 Penulisan dan Bimbingan

Skripsi
5

Ujian Skripsi
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